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Abstract
%= objective of this research is to test the capacity of fiscal profit prediction. This research proposes
S following Hypotheses. Fiscal profit may predict the profit improvement.

» order to tests that of Hypotheses, the linear regression models developed. The dependent variable is
wscal profit estimated by ratio bekween fiscal profit and accounting net profit. While the independent
seriable is profit improvement that specified onto the next one year, three years, and five years profit
w=provement. Meanwhile, the control variables are company’s beta, PER, PBV, and SIZE.

“hose model parameters estimated with the data pooling of regression estimation of common effect and
~LS method, under the use of data that consists of 55 manufacturing companies registered in
ssdonesia stock Exchange during the 2002-2007 period year. The result shows that all of the empirical
madels are significant.

- e output of the test presents that empirical evidence supports the proposed Hypotheses, that is fiscal
wofit may predict profit improvement for until the next three years. That can be concluding generally

“ust fiscal profit has a predictive content.

“eywords: Fiscal Profit, Accounting Profit, Profit Improvement.

TENDAHULUAN
~atar Belakang

Kenyataan bahwa Enron dan Wordl-
~om tidak membayar pajak pendapatan
w=ma beberapa tahun sebelum bangkrut,
semun melaporkan laba yang besar selama
sesiode tersebut (CFO: Magazine for Senior
“mancial Executives, Nov 2002), membuat
woerapa peneliti tentang kualitas laba
wemusatkan  perhatiannya pada  selisih
wwara laba akuntansi dan laba fiskal yang
wengalami peningkatan signifikan mulai
S8un 1990an. Hasil penelitian tersebut
sesunjukkan bahwa laba fiskal dapat
“wunakan sebagai “reality check”untuk
“wditas laba yang dilaporkan. Logika yang
wendasarinya  adalah  adanya  sedikit
“wtebasan akuntansi yang diperboleh-kan
“sam pengukuran laba fiskal sehingga

perbedaan antara laba akuntansi dan laba
fiskal dapat memberikan informasi tentang
management discretion dalam proses akrual
(Patrick, 2001; Desai, 2002; Manzon dan
Plesko, 2002; Mills et al., 2002)

Riset akademis juga menyatakan
bahwa pengungkapan pajak mengandung
informasi kualitas laba, hal ini ditunjukkan
dalam literatur analis keuangan, Revsine et
al. (1999, 633) dalam Lev dan Nissin (2004)
menyata-kan: “A widening excess of book
income over taxable income..represents a
potential danger signal that should be
investigated, because.. it might be an indication
of deteriorating earnings quality ”, Dalam
Hanlon (2005) Palepu et al (2000)
menyatakan  bahwa  semakin  besar
perbedaan antara laba akuntansi dan laba
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fiskal menunjukkan “red flag” bagi peng-
guna laporan keuangan, dan Penman (2001,
612) juga menyatakan bahwa book-fax

diferences  dapat ~ digunakan  sebagai
diagnosa untuk mendeteksi adanya
manipulasi pada biaya utama suatu
perusahaan.

Oleh karena book-tax diferences dapat
mewakili keleluasaan manajemen dalam
proses akrual, maka peneliti menggunakan
perbedaan tersebut sebagai indikator mana-
jemen laba dalam menilai kualitas laba
(Mills dan Newberry, 2001; Phillips et al.,
2003). Mills dan Newberry (2001)
membuktikan bahwa book-tax diferences
berhubungan positif dengan insentif
pelaporan keuangan seperti financial distress
dan pemberian bonus. Phillips et al. (2003)
membuktikan deffered tax expense dapat
mendeteksi manajemen laba untuk
mencegah penurunan laba dan untuk
mencegah kerugi-an lebih baik dari total
akrual.

Penelitian yang dilakukan oleh Lev dan
Nissin (2004) menguji laba fiskal dengan
menggunakan rasio antara laba fiskal dan
laba akuntansi untuk memprediksi
pertumbuhan laba dan refurn saham masa
depan dalam perioda sebelum (sesudah)
penerapan SFAS No. 109 Hasil penelitian
Lev dan Nissin (2004) menyatakan bahwa
rasio laba fiskal dan laba akuntansi dapat
memprediksikan ~ pertumbuh-an  laba
sampai lima tahun kedepan, dan
berhubungan kuat (lemah) dengan return
saham masa depan dalam perioda sebelum
(sesudah) penerapan SFAS No. 109.

Penelitian-penelitian empiris dengan
sampel  perusahaan-perusahaan  yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)
yang meneliti kandungan informasi laba
fiskal di Indonesia pada mulanya hanya
berkaitan dengan reaksi investor ketika ada

perubahan peraturan atau Undang-undang
pajak. Misalnya Hidayati (2003) mengu
apakah ada perilaku earning management &
perusahaan manufaktur yang terdaftar &
Bursa Efek Jakarta dalam merespor
perubahaan Undang-undang Pajal
Penghasilan tahun 2000. Riduwan (200%
meneliti tentang ada-tidaknya perbedaas
perubahan harga saham pada period
sebelum dan sesudah implementasi PSA
No. 46. Penelitian tentang pajak selanjutn
berkembang, misalnya penelitian yang
dilakukan oleh (Yuliati, 2004) yang mem-
buktikan laba fiskal dapat memprediks
manajemen laba untuk menghindas
kerugian lebih baik dari akrual serts

kemampuan laba fiskal mengindika:
persistensi laba satu tahun kedepa
(Wijayanti, 2006). Penelitian-penelitias’

sebelumnya tersebut menyediakan kesem
patan untuk mengembangkan penelitia
berikutnya yaitu melihat kemampuan lab
fiskal memprediksi pertumbuhan laba.

Kemampuan laba fiskal untuk mempre l
diksi pertumbuhan laba didasarkan pad
alasan bahwa saat perusahaan membesas
kan (mengecilkan) laba sekarang deng:
menggunakan  komponen  discretionas
accrual, akan  berpengaruh terhadas
pertumbuhan laba masa depan. Sebalikny
laba fiskal secara khusus tidak mengizin
komponen akrual discretionary yang seris
digunakan untuk memanipulasi lak
Penyisihan piutang, beban penyusutz
amortisasi dan berbagai akrual yang seca
substansi  melibatkan  penilaian

kebijakan, maka untuk tujuan pajak
tersebut: 1. tidak dapat mengurangi pajs
2. dapat sebagai pengurang pajak
berdasarkan keseragaman, dirjen pag
membuat ketentuan sendiri (misalng
depresiasi), 3. Dapat sebagai sebag
pengurang pajak hanya ketika kejads
yang mendagsarinya terjadi. Oleh karena
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setika  perusahaan memperbesar laba
Sengan positive discretionary accrual, laba
“skal akan lebih kecil dari laba akuntansi

segitu  sebaliknya ketika perusahaan
=mengecilkan  laba  dengan  negative
“scretionary  accrual.  Memperbesar atau
mengecilkan  laba  sekarang  berarti

sertumbuhan masa depan yang lebih
s=ndah (lebih tinggi).

ferumusan Masalah

Atas dasar latar belakang tersebut dan
S=berapa hasil penelitian sebelumnya, maka
masalah yang hendak dijawab melalui
senelitian ini adalah: Apakah laba fiskal
“zpat memprediksi pertumbuhan laba?

“=juan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji

scakah laba fiskal dapat memprediksi
sestumbuhan laba.

“ANDASAN TEORI DAN PENGEM-
SANGAN HIPOTESIS

“aba Fiskal

Setiap tahun manajemen menghitung
w52 perusahaan untuk dua tujuan, yaitu
uan pelaporan keuangan dan tujuan
saporan pajak. Pelaporan keuangan
Ssusun  berdasarkan prinsip akuntansi
serferima umum (PABU) untuk menentu-
"= besarnya laba akuntansi (book income)
waa laba komersial. Pelaporan pajak
Ssusun berdasarkan peraturan perpajakan
suk menentukan besarnya penghasilan
wema pajak (taxable income) atau laba fiskal
“w== akan menjadi dasar dalam
semehitungan besarnya pajak penghasilan.

“aba akuntansi adalah laba atau rugi
“wesih dalam suatu perioda akuntansi yang
“stung  berdasarkan prinsip akuntansi
wenima umum (PABU). Laba fiskal atau
semshasilan kena pajak menurut PSAK No.

46! adalah laba dalam suatu tahun pajak
yang dihitung berdasarkan peraturan
perpajakan dan menjadi dasar penghi-
tungan pajak penghasilan yang terutang
dalam tahun pajak berjalan. Untuk
memperoleh laba fiskal perusahaan tidak
perlu  melakukan pembukuan ganda
(berdasarkan PABU dan Undang-Undang
Perpajakan) karena laba fiskal dapat
diperoleh dari laba akuntansi setelah
disesuaikan dengan ketentuan pajak
penghasilan yang disebut dengan proses
rekonsiliasi fiskal.

Penyebab utama perbedaan laba
komersial dan laba fiskal secara umum
dapat dikelompokkan sebagai berikut.

1. Adanya perbedaan tetap/permanen
(permanent  difference) antara laba
akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan
tetap timbul ketika pendapatan, beban,
laba atau rugi (1) menjadi penentu/
diperhitungkan pada laba akuntansi
tapi tak pernah mempengaruhi laba
fiskal, (2) menjadi penentu/
diperhitungkan pada laba fiskal tapi
tidak pernah mempengaruhi laba
akuntansi. Contohnya: penghasilan
yang bukan objek pajak menurut fiskal
(non taxable income), penghasilan yang
dikenakan pajak penghasilan final dan
biaya-biaya yang menurut ketentuan
fiskal tidak boleh dikurangkan (non
deductible expenses).

2. Adanya perbedaan waktu/temporer
(temporary  difference) antara laba
akuntansi dan laba fiskal. PSAK No. 46
mendefinisikan beda waktu/temporer
sebagai suatu perbedaan antara Dasar
Pengenaan Pajak (DPP) dari suatu aset
atau kewajiban dengan nilai tercatat

' PSAK No. 46 tentang Akuntansi Pajak
Penghasilan

S
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aset dan kewajiban tersebut yang akan

perusahaan atau wajib pajak menyeleng

berakibat pada  kenaikan  atau garakan dua sistem pembukuan secai
bertambahnya laba fiskal perioda paralel, satu untuk menghasilkan lapor
mendatang (fufure taxable amount atau keuangan fiskal dan satu lagi untuk tuju j
taxable  temporary differences) atau laporan keuangan komersial. Pertanyaatj
berkurangnya laba fiskal perioda yang  kemudian muncul  adala

mendatang (fufure deductible amount
atau deductible temporary diffrences) pada

“Bagaimana sistem pembukuan harus
diselenggarakan kalau memang di dalam

saat nilai tercatat aset dipulihkan realitanya, kedua disiplin akuntans
(recovered) atau nilai tercatat kewajiban memberlakukan atau menerapkan kriteria:
diselesaikan atau dilunasi (settled). Beda prinsip atau  metoda  pengakuan

waktu dengan kata lain merupakan
efek akumulatif dari perbedaan waktu
pengakuan penghasilan dan beban
untuk tujuan pelaporan keuangan

pengukuran, penilaian dan pelaporan atas
penyajian elemen-elemen laporan keuz

4 ’

ngan yang berbeda? “Untuk menjawat |

pertanyaan tersebut Komite Standa

[ )

komersial dan untuk tujuan pelaporan Akuntansi Keuangan, Ikatan Akuntans
keuangan fiskal, terhadap suatu Keuanagn (IAI), pada tanggal 23 Desembe |
transaksi, peristiwa atau keadaan yang 1997 telah menerbitkan Pernyataan Standa
mempunyai konsekuensi fiskal di masa (PSAK) No. 46 sebagai solusinya. Secam =
depan. Contoh perbedaan waktu/ garis besar prinsip-prinsip dasar akuntans
perbedaan temporer adalah perbedaan pajak penghasilan seperti diatur dalas
waktu pengakuan biaya seperti biaya PSAK No. 46 adalah sebagai berikut: ¥
penyusutan dan amortisasi. 1. Pengakuan kewajiban dan aset pajal 3
kini. Pajak kini atau pajak tahus
Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba berjalan yang kurang atau belus -
Fiskal (Book-tax differences) dibayar = harus  diakui  sebaga
Akuntansi keuangan menggunakan kewajiban. Sedang pajak kini atau pajal ™
konsep, metode, prosedur dan teknik- tahun berjalan (dan pajak tahun-tahuw =
teknik  tertentu  untuk  menjelaskan sebelumnya) yang lebih dibayar hare =
perubahan-perubahan yang terjadi pada diakui sebagai aset. -
aset bersih perusahaan sebagai suatu 2. Pengakuan kewajiban dan aset paja =
konsep entitas. Konsep, metoda, prosedur tangguhan. Aset dan kewajiban pajat ™
dan teknik-teknik demikian itu juga tangguhan adalah efek atau konss
diperlukan oleh setiap sistem perpajakan kuensi pajak perioda mendatang das =
sebagai dasar penetapan pajak atas perbedaan temporer. Konsekuems *
penghasilan meskipun pada akhirnya pajak pajak perioda mendatang dari perbeds ~
penghasilan dikenakan atas dasar berbagai an temporer kena pajak diakui sebag
asas ftujuan dan pertimbangan yang kewajiban pajak tangguhan, sedam *
sebagian besar diantaranya justru tidak perbedaan temporer yang bold &
berhubungan dengan penentuan laba-rugi dikurangkandan sisa kerugian yam ™
akuntansi keuangan. belum dikompensasikan diakui sebag ™
aset pajak tangguhan. | =
Meskipun demikian baik Undang- 3. Pengukuran kewajiban dan aset pajs
undang Perpajakan maupun Standar didasarkan pada peraturan perpajaka
Akuntansi Keuangan tidak menyarankan yang berlaku; efek perubahan peratut ™

— ————————————————————————————
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an perpajakan yang akan terjadi di karena karena UU pajak tidak mengizinkan
kemudian hari tidak boleh diantisipasi banyaknya estimasi yang mendasari akrual
atau diestimasikan. yang biasanya sering menjadi kendaraan
£ Penilaian kembali aset pajak tangguhan dalam manajemen laba sehingga dapat: (1)
harus dilakukan pada setiap tanggal  menggambarkan aktivitas manajemen laba
neraca terkait dengan kemungkinan tertentu  yang tidak persisten, (2)
dapat atau tidaknya pemulihan aset menunjukkan sejauh mana laba yang
pajak tangguhan direalisasikan dalam dilaporkan menyimpang dari tingkat
perioda mendatang, permanennya, dan (3) menangkap
pebedaan antara PABU dan peraturan
Berdasarkan PSAK No. 46 laba fiskal perpajakan yang berpengaruh untuk laba
“ihitung  berdasarkan metoda akuntansi masa depan, walaupun tidak ada
veng menjadi dasar perhitungan laba  manajemen laba. Laba fiskal memberikan
siuntansi, yaitu metoda akrual, sehingga informasi pertumbuhan laba masa depan
s=rusahaan tidak perlu melakukan untuk berbagai alasan: merefleksikan
sembukuan ganda untuk dua tujuan manajemen laba jangka pendek, meratakan
s=laporan laba tersebut, karena setiap akhir laba fiskal, sifat perbedaan laba fiskal dan
mhun perusahaan diwajibkan melakukan laba akuntansi.
w=sonsiliasi fiskal wuntuk menentukan
wsarnya laba fiskal dengan cara Berdasarkan wuraian di atas maka
=elakukan penyesuaian-penyesuaian penelitian ini akan menguji kemampuan
“rhadap laba akuntansi berdasarkan laba fiskal dalam memprediksi pertumbuh-

peraturan pajak.

~aba Fiskal dan Pertumbuhan Laba
Kemampuan laba fiskal memprediksi
serfumbuhan  laba  didasarkan  pada
“mdakan  memanipulasi  laba  yang
“akukan oleh perusahaan melalui
“sorefionary  accrual tidak  diperkenankan
“eam  laba fiskal, sehingga ketika
serusahaan  memperbesar laba dengan
wessoe discretionary accrual, laba fiskal akan
== kecil dari laba akuntansi begitu
whaliknya ketika perusahaan mengecilkan
“te dengan negative discretionary accrual.
“emperbesar  atau  mengecilkan laba
warang berarti pertumbuhan masa depan
2=z lebih rendah (lebih tinggi). Oleh sebab
“. laba fiskal seharusnya juga berguna

wuk memprediksi  pertumbuhan laba
mesa depan.

taba fiskal dapat menyediakan
“irmasi  prediksi pertumbuhan laba

1—“-

an laba. Sehingga rumusan hipotesisnya
adalah sebagai berikut.

H1. Laba fiskal dapat memprediksi
pertumbuhan laba

METODE PENELITIAN
Sumber Data, Populasi dan Sampel
Seluruh data untuk mengembangkan
model-model penelitian merupakan data
sekunder, diambil dari laporan keuangan
perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
perioda 2002 sampai akhir tahun 2007.
Sumber datanya adalah: (1) Pusat Data
Bisnis dan Ekonomi (PDBE) Universitas
Gadjah Mada, (2) Database OSIRIS yang
tersedia di LPPT Universitas Gadjah Mada,
(8) Indonesian Capital Market Directory
(ICMD).

Populasi penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di

—
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Bursa Efek Indonesia. Sampelnya adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI perioda 2002-2007. Sampel dipilih
dengan menggunakan metoda purposive
sampling. yaitu yang memenuhi kriteria
sebagai berikut: (1) terdaftar di BEI sampai
akhir tahun 2007 dan terdaftar di ICMD
2008, (2) menerbitkan laporan keuangan
auditan per 31 Desember secara konsisten
dan lengkap, (3) perioda laporan keuangan
berakhir setiap 31 Desember, dan (4)
perusahaan tidak mengalami kerugian
dalam laporan keuangan pajak selama
tahun 2002-2007.

= [(NI.H] i NIHE o Nj;+1){3]_NI

Variabel Penelitian dan Pengukuran

Variabel

Varibel Dependen (Pertumbuhan Laba)
Berdasarkan Lev dan Nissin (20

pertumbuhan laba masa depan dinotas

dengan G.

G, adalah pertumbuhan laba satu tak

mendatang diukur dengan cara:

~ NI
G i * % 100%

1+1

I [
G; adalah pertumbuhan laba tiga tah
mendatang diukur dengan:

G

2
G; adalah pertumbuhan laba lima tahun mgfélratang diukur dengan:

[(Nlt-r-s + NIt-Hi + N[l+3 + NIHE + NIH[)KS]_NI

~x100%

Lx100%

g TA,

Keterangan notasi:
Ni = Laba bersih sebelum pos luar biasa,
TA = Total Aset,

t perioda t (tahunan)

Variabel Independen (Laba Fiskal)
Laba fiskal diukur dengan rasio antara
laba fiskal dengan laba akuntansi yang

Beban pajak penghasilantahunberjalan

menunjukkan besarnya perbedaan an
laba fiskal dan laba akuntansi.
akuntansi adalah laba atau rugi bes
dalam suatu perioda akuntansi sebels
pos luar biasa. Laba fiskal dapat dihif
dengan cara yaitu dihitung dari be
pajak pendapatan yang dilaporkan j
dengan menggunakan model

Laba fiskal =
Parameter t adalah konstanta yang
merupakan tarif pajak tertinggi

berdasarkan tarif pajak pajak penghasilan
yang ditetapkan oleh otoritas pajak.

TAX

_ Laba fiskal x(1—1t)

[

Berdasarkan Lev dan Nissin (2004)
fiskal yang menjadi prediksi pertumbu
laba dan return saham dinotasikan de
TAX diukur dengan cara:

Lababersih

Laba bersih diukur sebagai income
sebelum pos luar biasa. Pengalian dengan
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~amabel Kontrol
- DEF (Deferred Tax)/Pajak Tangguhan
Merupakan jumlah pajak
tangguhan perusahaan pada laporan
laba rugi.

DEF — Pajak tan geuhan

TA
Keterangan: TA adalah total aset

CFO (Cash flow operation)/Aliran Kas
Operasi ‘

Merupakan aliran kas bersih yang
diperoleh  selama satu  perioda
pelaporan kegiatan operasi. Aliran kas
operasi diperoleh dari Laporan Aliran
Xas Perusahaan.

3. PER (Price Earning Ratio)

P merupakan nilai pasar modal
saham biasa pada akhir tahun dan E
merupakan laba sekarang perusahaan
(laba sebelum pos-pos luar biasa).

4. BETA adalah resiko sistematik
perusahaan.

3. SIZE adalah logaritma dari nilai pasar
ekuitas

6. PBV adalah rasio market to bookt value

dari common equity pada akhir tahun
fiskal

Model Penelitian dan Pengujian Hipotesis
Model Penelitian
Berdasarkan Lev dan Nissin (2004)

untuk menguji HI maka digunakan regresi

CFO = Aliran kas operasi dengan model berikut:
TA
Keterangan: TA adalah total asset
G=a:+BIEAX, + B, DEE +BiCFO+ 6 .o veraenaan (1)

Serdasarkan riset sebelumnya (Fama
= French, 2000) yang membuktikan
wterapa  variabel sebagai  prediktor

pertumbuhan laba, karena itu dimasukkan
variabel kontrol dalam persamaan (1)

G =a+B,TAX, +B,DEE +B,CFO, +p,Beta, +BSIZE, +B,PER, +B,PBY, +, ......(2)

“arameter-parameter model di atas
~aisir dengan data panel/data pooling
= 52 perusahaan manufaktur mulai
Shen 2002-2007. Penggunaan data panel
“iissarkan pada alasan untuk memper-
“wak observasi (Kuncoro, 2001). Estimasi
wodel regresi dengan data panel dapat
aiukan  tergantung pada  asumsi
wmept, koefisien slope dan error fernt yang
~wat Berkaitan dengan asumsi tersebut
W =za model yang bisa digunakan yaitu
el Common effect, model Fixed Effect dan
Wil Random Effect. Berdasarkan data
e felah diperoleh maka model yang
et dipergunakan adalah model common

—

effect dan fixed effect. Untuk memilih teknik

terbaik dari keduanya dilakukan uji
statistik F.
Pengujian Hipotesis

Sebelum melakukan pengujian hipo-
tesis kita perlu mengevaluasi pengaruh
semua variabel independen terhadap
variabel dependen pada model yang
digunakan untuk menguji hipotesis dengan
uji F. Hipotesis ini diuji dengan uji t yaitu
menguji secara parsial koefisien laba fiskal
dalam model 1 dan model 2. Pengujian ini
berguna untuk menyelidiki secara apakah
secara parsial komponen laba fiskal
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mempunyai kemampuan untuk mempre-
diksi pertumbuhan laba.

HASIL PENELITIAN.
Data dan Sampel

Data untuk menguji model-model
penelitian ini merupakan data sekunder
yang mencakup perioda tahun 2002-2007.

tahun berjalan, beban/manfaat pajak
tangguhan, total beban pajak, laba setelah
pajak, total aset, aliran kas operasi,
perbedaan pajak permanen, perbedaan
pajak temporer, laba fiskal, beta, PER, PBV.
Berdasarkan pada kriteria sampel dapat
diolah data dari 62 perusahaan manufaktur
dengan prosedur pemilihan sebagaimana

Data yang diambil dari laporan keuangan disajikan dalam Tabel 1.
meliputi: laba sebelum pajak, beban pajak
Tabel 1.

Prosedur Pemilihan Sampel

Jumlah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BE]

sampai akhir tahun 2007 142

() persahaan yang terdaftar sesudah tahun 2002 4)

Jumlah perusahaan manufaktur perioda 2002-2007 138

(-) Data perusahaan yang tidak lengkap 2)

(-) perusahaan yang mempunyai laba fiskal negatif (74)
Jumlah Persahaan sampel akhir 62

Jumlah observasi 310
Statistik Deskriptif pada variabel tax membuktikan adanya

Penghitungan statistik deskriptif dan
penaksiran parameter model penelitian ini
menggunakan program Eviews. Pada tabel 2
ditunjukkan statistik deskriptif untuk setiap
variabel yang diujikan. Nilai maksimum
seluruh variabel positif dan semua nilai
minimumnya kecuali size adalah negatif.
Semua variabel mempunyai nilai standar
deviasi yang lebih besar dari nilai meannya
menunjukkan bahwa sebaran nilai dan
variasi yang besar. Walaupun kriteria
sampel adalah perusahaan yang mempu-
nyai laba fiskal positif namun masih
terdapat angka yang negatif. Nilai negatif

f
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perbedaan yang besar antara laba fiskal
dengan laba komersial. Nilai skewness
seluruh variabel tidak ada yang sama
dengan 0, ada yang bernilai positif dan ada
yang bernilai negatif. Hal ini berarti bahwa
data berdistribusi tidak normal das
memiliki ekor panjang di sisi kanan dan
kiri. Kurfosis semua variabel di atas =
kecuali variabel Beta (2,665), hal ini berarts
bahwa data berdistribusi tidak normal
Nilai JB probabilitinya adalah kecil dart 0,03
dapat disimpulkan data tidak berdistribus:
normal.




Tabel 2

Statistik Deskriptif Variabel-variabel ﬂn—d_n. Men mmEmmm Model 1 dan ?nﬁm el 2
G & G3 TAX | DEF | CFO | BETA | PER | PBV | SIZE

Rata-rata 0,890063 | 1,255419 | 1,124903 | 1,063877 | 0,000687 | 0,082969 | 0,755778 | 20,08837 | 1,632527 | 5,472148
Median 0,404428 | 1,027486 | -0,13967 | 1,030089 | 0,000785 | 0,08974 0,35695 | 8,975 1,095 5,423557
Maksimum 2310345 | 25,88296 | 19,65873 | 7,990684 | 0,070725 | 0,470127 | 3,306 558,94 21,26 7,803178
Minimum -18,4783 -33,1234 | -33,6168 | -3,86501 | -0,06390 | -0,28224 | -0,79288 | -81,52 -2,01 2,008856
Deviasi Standar 6,506306 | 6,279405 | 8,622538 | 1,080913 | 0,012236 | 0,120674 | 1,048712 | 55,93951 | 2,032248 | 0,920524
Skewness 0,018364 | -0,25612 | -0,73715 | 1,219726 | 0,028177 | -0,14902 | 0,992065 | 5,897789 | 5,172764 | -0,10587
Kiurtosis 4,187257 | 8,788032 | 6,186945 | 12,42262 | 12,56997 | 3,778721 | 2,662915 | 45,69642 | 40,44474 | 4,257915
Jarque-Bera 18,2245 261,6687 | 31,853 1223,683 | 1183,005 | 8,980078 | 52,31761 | 25344,04 | 19493,04 | 21,01777
Probability 0,00011 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,01122 0,00000 0,00000 0,00000 0,000027
Observasi 310 186 62 310 310 310 310 310 310 310
Cross sections 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62

Keterangan:

G1= pertumbuhan laba satu tahun kedepan, G2= pertumbuhan laba tiga tahun kedepan, G3= pertumbuhan

laba lima tahun ke depan, TAX= rasio laba fiscal dan laba akuntansi, DEF= pajak tangguhan, CFO= aliran

kas operasi, BETA= resiko sistematis perusahaan, PER= price earning ratio, PBV= price book value ratio, SIZE= ukuran perusahaan.

E
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Hasil Analisis

Untuk menentukan model mana yang
akan dipilih dalam regresi data panel
dilakukan Uji Statistik F. Berdasarkan
hasil pengujian Model data panel yang
tepat untuk estimasi adalah model
common effect.

Generalized least squares (GLS) diguna-
kan untuk menguji. Alasan menggunakan
metoda GLS ini dibandingkan dengan
ordinary least squares (OLS) karena
penggunaan OLS mensyaratkan berbagai
asumsi yang harus dipenuhi sebelum
menguji hipotesis yang diajukan sehingga
beta (p) yang akan dihasilkan tidak bias.
Syarat-syarat tersebut adalah normalitas

data, bebas heteroskedastisitas, bebas
multikolinieritas, dan tidak terjadi auto-
korelasi. Tidak terpenuhinya asumsi-
asumsi tersebut akan mengakibatkan nilai
B yang dihasilkan tidak efisien dan bias
karena nilai variance adalah bias dan
tidak konsisten. Masalah-masalah di atas
dapat di atasi dengan menggunakan
metoda GLS karena metoda GLS dapat
mentransform B yang dihasilkan dalam
persamaan OLS dengan demikian asumsi-
asumsi tersebut dapat dipenuhi. GLS juga
memungkinkan dilakukannya interasi
sehingga akan didapati weight dan
koefisien [ vyang paling convergance
sehingga model dapat mencerminkan
kondisi yang sebenarnya.(Wing, 2007)

Tabel 3

Hasil Regresi Gl = a + B, TAX, + B,DEF, + B,CFO, + ¢,

Variabel Depénden: G1 ; R o el e |
: Kesalahan |  Nilai
Variabel Koefisien ; i Nilai p
Standar Statistik t
| C -0,863554 0412779 -2,09205 0,0373
| TAX 0,772393 0,196286 3,935033 0,0001
DEF 53,62649 22,31298 2,403376 0,0168
CFO 8,787195 2,222359 3,953994 0,0001
R? (R2disesuaikan) 0,085142 (0,076173)
Nilai F (nilai p) 9,492709 (0,000005)

Hasil regresi G1 menunjukkan Nilai F
9,4927 dan p=0,000. Model G1 signifikan
untuk memprediksi pertumbuhan laba
satu tahun kedepan. Besarnya R? model
G1 adalah 0,085 berarti bahwa variasi
(variabel dependen) dijelaskan oleh TAX,

DEF dan CFO (Variabel Independen)
sebesar 8,5 persen. Sisanya 91,5 persen
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
relevan tetapi tidak dimasukkan dalam
persamaan G1.

e —————
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Tabel 4
Hasil Regresi G1 dengan Variabel Kontrol

Gl =o+B,TAX, +B,DEE, +B;CFO, +,Beta, +B;SIZE, +B,PER, +B,PBV, +¢,

Variabel Dependen: G1
Jumlah Observasi Panel: 310
Wariabel Koerisibn o Resalabat gl NI B i
Standar Statistik t

C -6,012884 1,607816 -3,73978 0,0002

TAX 0,748521 0,200260 3,737735 0,0002

DEF 47,76624 21,07001 2,267025 0,0241

CFO 4,722206 2,400921 1,966831 0,0501

Beta -0,229606 0,174460 -1,31609 0,1891

PER -0,007356 0,003915 -1,87903 0,0612

PBV 0,136421 0,127802 1,067441 0,2866

Size 1,053674 0,304768 3,457294 0,0006

R? (R%disesuaikan) 0,125698 (0,105433)

Nilai F (nilai p) 6,202639 (0,000001)

Hasil regresi G1 yang memasukkan DEF, CFO, BETA, PER, PBV dan SIZE
variabel kontrolnya, menunjukkan Nilai F (Variabel Independen) sebesar 12,56

56,2026 dan p=0,000. Model G1 signifikan
untuk memprediksi pertumbuhan laba

persen. Sisanya 87,44 persen dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang relevan

satu tahun kedepan. Besarnya R? model tetapi  tidak  dimasukkan  dalam
G1 adalah 0,1256 berarti bahwa variasi persamaan G1.
(variabel dependen) dijelaskan oleh TAX,
Tabel 5
Hasil Regresi G2 =a + B, TAX, + B,DEF, + B,CFO, + ¢,
: Variabel Dependen: G2
. Jumlah Observasi Panel: 186
' : = Kesalahan Nilai
Variabel Koefisien Nilai p
| Standar Statistik t
€ -0,280358 0,89240 148150 | 0,1402
TAX 0,271259 0,098584 2,751566 0,0065
DEF 64,31182 5,399066 11,91166 0,0000
CFO 12,87611 1,048110 12,28507 0,0000
R2 (R2disesuaikan) 0,357629 (0,347041)
Nilai F (nilai p) 33,77519 (0,000000)

STIE Haji Agus Salim Bukittinggi

67



Jurnal Ekonomi Volume III No. 2, September 2009

ﬁ

Hasil regresi G2 menggunakan
persamaan G2. Menunjukkan Nilai F
33,77519 dan p=0,000. Model G2
signifikan untuk memprediksi pertum-
buhan laba tiga tahun kedepan. Besarnya
R2 model G2 adalah 0,3576 berarti bahwa

variasi (variabel dependen) dijelaskan
olech TAX, DEF dan CFO (variabel
independen) sebesar 35,76 persen. Sisanya
64,24.5 persen dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang relevan tetapi tidak
dimasukkan dalam G2.

Tabel 6
Hasil Regresi G2 dengan Variabel Kontrol

G2=a+p,TAX, + ISZDEF + |33CFO +B4B6tat +[3.581I.7_’,Et +[35PER1 +|E',.;,]?“]3‘i.?2 +€,

Variabel Bependen G2

-_:]umlah Observasi Paiie‘l"iﬁﬁ

b e M e e

o _ j Standar Statistik t
& -3,459786 0,894955 -3,86588 0,0002
TAX 0,479985 0,113277 4,23729 0,0000
DEF 55,22109 9,479758 5,825158 0,0000
CFO 10,43527 1,752384 2,954899 0,0000
Beta -0,162581 0,089253 -1,82158 0,0702
PER -0,002453 0,001006 -2,43757 0,0158
PBV 0,146998 0,061808 2,378305 0,0185
Size 0,626410 0,166863 3,754026 0,0002
R? (R2disesuaikan) 0,448805 (0,427129)
Nilai F (nilai p) 20,70498 (0,000000)

Hasil regresi G2 yang memasukkan
variabel kontrolnya. Menunjukkan Nilai F
20,705 dan p=0,000. Model G2 signifikan
untuk memprediksi pertumbuhan laba
tiga tahun kedepan. Besarnya R? model
G2 adalah 0,4488 berarti bahwa variasi
(variabel dependen) dijelaskan oleh TAX,

#
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DEF, CFO, BETA, PER, PBV dan SIZE
(variabel independen) sebesar 44,88
persen. Sisanya 55,12 persen dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang relevan
tetapi tidak  dimasukkan dalam
persamaan G2.
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Tabel 7
Hasil Regresi G3 =a + B,TAX, + B,DEF, + B,CFO, +¢,

Variabel Dependent: GS i ' :
Jumlah Observasi: 62 |

Vidibal Kochiston: £ Kesalahan Nilai | Nilaip
C -2,196763 2,206119 -0,99576 0,3235
TAX 1,857462 1,321906 1,405138 0,1653
DEF 97,4421 55,96279 1,741195 0,087
CFO 21,97635 12,8445 1,710954 0,0924
B2 (R2disesuaikan) 0,197697 (0,156199)
Nilai F (nilai p) 4,793964 (0,004897)

Hasil regresi G3 menggunakan (variabel dependen) dijelaskan oleh TAX,

DEF dan CFO (variabel independen)
sebesar 19,76 persen. Sisanya 80,24 persen
w=uk memprediksi pertumbuhan laba dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
ima tahun kedepan. Besarnya R? model relevan tetapi tidak dimasukkan dalam
= adalah 0,1976 berarti bahwa variasi G3.
Tabel 8
Hasil Regresi G3 dengan Variabel Kontrol

~=a+B,TAX, +B,DEF, +B,CFO +p,Beta, +B;SIZE, +B;PER, +B,PBV, +¢,

sersamaan  G3. Menunjukkan Nilai F
£ 753 dan p=0,0048. Model G3 signifikan

|

Variabel Dependen: G3
“umiah Observasi: 62
o, Kesalahan Nilai i L
Variabel Koefisien e Nilai p
Standar Statistik t

C -9,308277 14,26365 -0,652587 0,5168
TAX 2,136729 1,491557 1,43255 0,1578
D 107,3916 56,88002 1,888038 0,0644
0 22,76865 14,89795 1,528308 0,1323
Zeia 4,276186 4,854985 0,880783 0,3823
FER -0,010602 0,007071 -1,499252 0,1396
PRV 0,833397 0,975449 0,854373 03967
Sze -1,101388 1,085276 -1,014846 0,3147

#7 (R2disesuaikan) 0,230957 (0,131266)

“ilai F (nilai p) 2,316730 (0,003846)
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Hasil regresi G3 yang memasukkan
variabel kontrolnya, menunjukkan Nilai F
23,17 dan p=0,038. Model G3 signifikan
untuk memprediksi pertumbuhan laba
lima tahun kedepan. Besarnya R? model
G3 adalah 0,231 berarti bahwa wvariasi
variabel dependen dijelaskan oleh TAX,
DEE, CFO, BETA, PER, PBV dan SIZE
(variabel independen) sebesar 76,05
persen. Sisanya 55,12 persen dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang relevan
tetapi  tidak dimasukkan  dalam
persamaan G3.

Hasil Pengujian Hipotesis dan
Pembahasan

Penelitian ini mengajukan hipotesis-
hipotesis berikut. H1 Laba fiskal sebagai
indikator kualitas laba dapat mempredik-
si pertumbuhan laba. Dimana pertumbuh-
an laba ini dibagi menjadi pertumbuhan
satu tahun ke depan, tiga tahun dan lima
tahun.

Hipotesis 1 diuji dengan t-test yakni

menguji  secara  parsial signifikansi
koefisien TAX dalam G1. Tabel 3
menunjukkan koefisien TAX sebesar

0,7723 dengan kesalahan standar 0,19.
Nilai t kalkulasian dari koefisien ini
adalah 3,93 dengan p value 0.0001. Pada
signifikansi 5 persen Hy 1 ditolak. Bukti
empirik dengan demikian mendukung
hipotesis bahwa TAX dapat memprediksi
pertumbuhan laba satu tahun ke depan.
Hal ini juga berlaku dengan dimasuk-
kannya variabel kontrol dalam persamaan
Gl, TAX masih bisa memprediksi
pertumbuhan laba 1 tahun ke depan yang
ditunjukkan pada tabel 4.

Untuk memprediksi pertumbuhan
laba tiga tahun kedepan dapat dilihat
pada model G2. Tabel 4.5 menunjukkan
koefisien TAX sebesar 0,0027 dengan

—.#

kesalahan standar 0,000986. Nilai £
kalkulasian dari koefisien ini adalah 2,75
dengan p value 0,0065. Pada signifikansi 3
persen Hy la ditolak. Bukti empirik
dengan demikian mendukung hipotesis
bahwa TAX dapat memprediksi pertum-
buhan laba tiga tahun ke depan. Hal ind
juga berlaku dengan dimasukkannya
variabel kontrol dalam persamaan GZ
TAX masih bisa memprediksi pertumbul=
an laba tiga tahun ke depan yan
ditunjukkan tabel 6. |

Untuk memprediksi pertumbuhas
laba lima tahun kedepan dapat dilihat
pada model G3. Tabel 7 menunjukkas
koefisien TAX sebesar 1,857 dengas
kesalahan standar 1,322, Nilai ¢
kalkulasian dari koefisien ini adalah 1.4(5
dengan p value 0,1653. Pada signifikansi &
persen HO 1a tidak ditolak. Bukti empiri |
dengan demikian tidak ~mendukung -
hipotesis bahwa TAX dapat memprediks
pertumbuhan laba lima tahun ke depans
Hal ini juga berlaku dengan dimasukkas
nya variabel kontrol dalam persamaas
G3, TAX tidak dapat memprediks
pertumbuhan laba lima tahun ke depas

ditunjukkan pada table 8. 1
Pembahasan |

Hasil pengujian  hipotesis  H& 4
menunjukkan bahwa H, ditolak padé

Efgnfﬁcmmﬂevsi 5 persen. Hasil penolakas
menunjukkan bukti empirik mendukum
hipotesis bahwa laba fiskal da
memprediksi perumbuhan laba.

dilihat lebih detil, dapat dilihat laba tis
dapat memprediksi pertumbuhan I
sampai 3 tahun ke depan begitupun ju
dengan variabel pajak tangguhan da
memprediksi pertumbuhan laba sampas
tahun ke depan. Kecilnya koefisi
determinasi pada masing-masing mo
konsisten dengan penelitian Lev
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Nissin (2004). Hal ini berarti informasi
laba fiskal bersaing dengan informasi
vang dihasilkan oleh sistem informasi
lain.

Hasil pengujian ini membuktikan
kandungan informasi laba pada laba
fiskal  sehingga konsisten dengan
penelitian Lev dan Nissin (2004) dengan
dapat dibuktikannya laba fiskal dapat
digunakan untuk memprediksi
pertumbuhan laba sampai tiga tahun
kedepan.

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN
Simpulan

Penelitian  ini  bertujuan untuk
menguji apakah laba fiskal dapat mem-
prediksi  pertumbuhan laba. Meng-
sunakan sampel sebanyak 62 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
‘ndonesia yang menghasilkan 310
sbservasi, hasil penelitian ini mendukung
Sipotesis yang diajukan dan mendukung
senelitian Lev dan Nissin(2004).

Dengan menggunakan alpha sebesar
® persen disimpulkan bahwa, laba fiskal
“apat memprediksi pertumbuhan laba.
femampuan laba fiskal memprediksi
sertumbuhan  laba sampai tiga tahun
sedepan. Dari hasil pengujian ini juga
~ketahui bahwa pajak tangguhan dan
0O juga mampu memprediksi pertum-
suhan laba sampai tiga tahun kedepan.

Hasil penelitian ini membuktikan
sandungan informasi pada laba fiskal
shingga laba fiskal juga dipertimbangkan
“eh investor dalam  pengambilan
“sputusan. Kecilnya koefisien determinasi
& konsisten dengan penelitian Lev dan
“ssin (2004). Hal ini berarti informasi
“oa fiskal bersaing dengan informasi
“=tem informasi lain.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dan kelemah-
an yang turut mempengaruhi hasil
penelitian dan perlu menjadi bahan revisi
pada penelitian selanjutnya adalah:
Pertama, penelitian ini tidak mempertim-
bangkan kejadian-kejadian lain yang
memiliki konsekuensi ekonomi. Kedua,
periode peneliian yang dilakukan
pendek yaitu 2002-2007 dengan hanya
menggunakan 310 observasi sehingga
untuk melihat kemampuan prediksi yang
lebih panjang, ketersediaan data tidak
mendukung. Ketiga, jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini relatif
sedikit dan sampel yang digunakan tidak
random sehingga hasil penelitian ini tidak
dapat  digunakan  sebagai  dasar
generalisasi. Keempat, penelitian ini
hanya memfokuskan pada perusahaan
manufaktur yang ada di Indonesia,
sebaiknya juga dilihat bagaimana pelak-
sanaannya pada perusahaan lain apakah
akan mendapatkan hasil yang sama
mengingat peraturan perpajakan yang
sama bagi seluruh perusahaan yang ada
di Indonesia

Saran

Penelitian  ini mendukung dan
memberikan bukti bahwa laba fiskal
dapat memprediksi pertumbuhan laba.
Hal ini membuktikan adanya kandungan
informasi pada laba fiskal yang harus jadi
perhatian bagi pihak-pihak yang berke-
pentingan. Penelitian tentang laba fiskal
di Indonesia yang masih sedikit, sehingga
kesempatan untuk berkembang masih
sangat luas. Saran-saran untuk penelitian
selanjutnya diantara: (1) Mengembangkan
model penelitian ini pada sektor selain
sektor  manufaktur, (2) Penelitian
berikutnya dapat meneliti mafaat lain
kandungan informasi laba fiskal selain
untuk memprediksi pertumbuhan laba

R —
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misalnya apakah laba fiskal berpengaruh
dan dapat digunakan untuk menilai

performance  perusahaan dan resiko
perusahaan.
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